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Banyak Masjid Tak Peduli Kebutuhan Umat

SMAN 1 SRANDAKAN GELAR KARYA P5

Lindungi Siswa dari Bahaya Narkoba

SMPN 2 BANTUL GELAR WISUDA

Jangan Abaikan Pendidikan Karakter

"Kenyataan sekarang, mas-

jid-masjid yang ada saat ini ke-

banyakan tidak memiliki kepe-

dulian terhadap kebutuhan je-

maah," ujar Agustian SP, saat

menyampaikan materi dalam

Program Pemberdayaan Umat

(Prodamat) Magister Manaje-

men Angkatan 11 Universitas

Ahmad Dahlan (UAD) di Sri-

harjo Imogiri Bantul, Minggu

(11/6).

Menurut Agustian, pada ma-

sa Rasulullah SAW, memfung-

sikan masjid tidak hanya men-

jadikan sarana ibadah ritual

seperti salat dan membaca Al-

quran, tetapi juga memakmur-

kannya dengan dakwah, pen-

didikan, kegiatan sosial seperti

pembagian zakat, kurban, per-

nikahan, diskusi masalah umat

dan seterusnya. 

Sedangkan Ketua Pelaksana,

Satria Luthfi MSTr Kom, me-

ngatakan pengelolaan masjid

harus dilakukan secara profe-

sional dengan manajemen mo-

dern. 

Hal ini penting sehingga da-

pat mengantisipasi perkem-

bangan dan kemajuan masya-

rakatnya. Bahkan sekarang su-

dah banyak pengelolaan masjid

dengan manajemen modern

dan secara digital.

Satria mengamati, sampai

sekarang masih banyak para

takmir masjid secara konven-

sional dan apa adanya. "Untuk

itu perlu pelatihan dalam mem-

berdayakan serta bagaimana

cara mengelola masjid dengan

baik," ujarnya.

Pada satu sisi, sekarang ba-

nyaknya masjid yang sudah

menggunakan  digitalisasi da-

lam melakukan pembiayaan

serta pembangunan masjid.

Ditegaskan, peran penting

masjid di kalangan masyara-

kat, sebagai salah satu elemen

terpenting dari kehidupan ke-

beragamaan dan peradaban

umat Islam. (Jay)-f

BANTUL (KR) - SMA

Negeri 1 Srandakan Ban-

tul punya komitmen mela-

wan dan menjaga siswa-

siswinya agar terbebas da-

ri narkoba. Hal ini untuk

menghindari mereka dari

serangan narkoba. Oleh

karena itu perlu dilakukan

pencegahan sejak dini.

"Narkoba punya daya ru-

sak sangat besar. Oleh ka-

rena itu siswa perlu di-

berikan penyuluhan serta

diberikan pengetahuan ba-

gaimana bahayanya nar-

koba. Jangan sampai anak-

anak bertemu dengan yang

namanya narkoba. Pemba-

caan puisi tadi menggam-

barkan bagaimana andai-

kata ada anak terkena nar-

koba dan sampai harus ma-

suk penjara," ujar Kepala

SMAN 1 Srandakan Ban-

tul, Tri Lestari SPd MPd, di

sela Gelar Karya Projek Pe-

nguatan Profil Pelajar Pan-

casila (P5) SMAN 1 Sran-

dakan di Pantai Goa Cema-

ra, Sabtu (10/6).

Selain itu, SMAN 1

Srandakan sebagai salah

satu sekolah di Kabupaten

Bantul yang punya komit-

men dan tekad kuat seba-

gai sekolah penggerak me-

merangi peredaran narko-

ba. "Kita harus berupaya

bagaimana caranya agar

narkoba tidak masuk seko-

lah, serta membekali siswa

dengan pengetahuan agar

terbebas dari bahaya nar-

koba," ujarnya.

Dalam Gelar Karya P5 di

SMAN 1 Srandakan, meng-

ambil tema 'Bangunlah Ji-

wa Raganya' dengan topik

'SMASRA Bersinar' yang

artinya SMAN 1 Sranda-

kan Bersih Narkoba. Mela-

lui tema ini siswa diberikan

pemahaman tentang ba-

haya narkoba dan diajak

turut serta untuk meng-

kampanyekan gerakan anti

narkoba. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Masjid idealnya memiliki per-
an dan fungsi yang strategis sebagai pusat pembi-
naan umat. Mulai dari upaya memberdayakan,
melindungi, mempersatukan umat secara berkual-
itas, moderat dan toleran.

KR-Sukro Riyadi

Siswa SMAN 1 Srandakan membacakan puisi ber-

isi dampak penyalahgunaan narkoba.

KR-Istimewa

Program Pemberdayaan Umat (Prodamat) MM-11 UAD di Desa Sriharjo Imogiri.

BANTUL (KR) - Wisu-

da purnasiswa SMPN 2

Bantul menjadi momen-

tum  melakukan evaluasi

hasil belajar agar ke de-

pan menjadi lebih baik.

Meski dengan kelulusan

mencapai 100 %, namun

perjuangan untuk meraih

massa depan belumlah se-

lesai.

"Selaku Kepala SMPN 2

Bantul bersyukur karena

anak-anak kita, siswa ke-

las 9 itu bisa lulus 100%

dengan pencapaian nilai

luar biasa. Alhamdulillah

menurut saya nilai ter-

tingginya adalah 383. Ke-

mudian untuk ASPD

anak-anak kita itu ada

yang mendapatkan nilai

100 untuk mata pelajaran

matematika atau nu-

merik, ada 9 anak yang

mendapatkan nilai 100.

Untuk nilai ujian sekolah

alhamdulillah itu banyak

siswa yang mendapatkan

nilai 100 untuk mata pela-

jaran matematika dan

lainnya, harapannya un-

tuk kedepannya bisa me-

ningkat lagi," ujar Kepala

SMPN 2 Bantul, Dra Kus-

miyati MPd, Sabtu(10/6).

Dijelaskan, perolehan

nilai ASPD sangat diper-

lukan untuk kelanjutan

studi siswa ke jenjang le-

bih tinggi. Tidak hanya

sampai jenjang SMA atau

SMK, tapi bisa ke strata 1,

2 dan 3.

"Kami juga punya ko-

mitmen tidak mengabai-

kan prestasi di nonakade-

mik. Dengan demikian

prestasi siswa bisa ber-

kembang bersama," ujar-

nya.

Kusmiyati berpesan, sis-

wa yang melanjutkan ke

jenjang pendidikan lebih

untuk selalu meningkat-

kan belajarnya. "Tapi juga

jangan sampai melupakan

pendidikan karakternya

di rumah dengan keluar-

ga. Kalau karakter anak

itu bagus insya Allah nan-

ti prestasi akademik mau-

pun nonakademik juga ba-

gus.  Karena dari karakter

anak itu kan nanti bisa

mempengaruhi kedisiplin-

an, agamanya dan juga

tanggung jawab kemandi-

rian," ujarnya.

Sedang dalam PPDB di

SMPN 2 Bantul, punya

kuota 192 dengan berba-

gai macam jalur antara

lain yaitu jalur zonasi ling-

kungan sekolah mempu-

nyai kuota 5% atau 10 sis-

wa, kemudian zonasi Ka-

bupaten 10% atau 19 sis-

wa, selanjutnya jalur pres-

tasi 35% atau 66 siswa.

"Jalur prestasi  itu diba-

gi dua prestasi dalam ka-

bupaten itu kita 25% atau

48 siswa kemudian luar

kabupaten 5%, jadi nanti

dari luar Kabupaten

Bantul itu bisa mendaftar

dengan kuota 5% atau 10

siswa. Perpindahan orang-

tua 5% atau 10 siswa dan

jalur afirmasi 15% atau 29

siswa," jelasnya. 

(Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Kepala SMPN 2 Bantul, Dra Kusmiyati MPd ber-

sama wisudawan terbaik.

TMMD DI SELOPAMIORO SELESAI

Percepat Pembangunan Infrastruktur Wilayah
BANTUL (KR) - Pro-

gram TNI Manunggal

Membangun Desa (TM-

MD) ke- 116 TA 2023 di

Kalurahan Selopamioro

Imogiri Bantul berakhir,

ditandai dengan penye-

rahan peralatan projek

dan serah terima hasil

TMMD dari Dandim 0729

Bantul Letkol Inf Arif Her-

mad kepada Bupati Ban-

tul H Abdul Halim Muslih

pada upacara penutupan

di Lapangan Selopamioro,

baru-baru ini.

Pangdam IV/Diponego-

ro, Mayjen TNI Widi Pra-

setiyono, dalam sambutan

tertulisnya yang dibaca-

kan Dandim 0729 Bantul

menyampaikan, TMMD

merupakan salah satu

upaya TNI dalam mem-

perkuat ketahanan ma-

syarakat sebagai potensi

kewilayahan.

Program TMMD sejak

tahun 1980-an dengan se-

butan Program ABRI Ma-

suk Desa (AMD) ini sa-

ngat dirasakan manfaat-

nya oleh masyarakat Indo-

nesia yang sebagian besar

tinggal di daerah pedesa-

an.

"TMMD juga dimaksud-

kan untuk mempercepat

pembangunan sarana pra-

sarana dan infrastruktur

di wilayah- wilayah yang

masih sangat membutuh-

kan. Karena itu, pada ta-

hun 2023 ini Kodam IV/

Diponegoro menggelar

program TMMD Reguler

ke-116 secara tersebar di

Kabupaten Pekalongan,

Kebumen, Kudus dan Ko-

ta Surakarta," jelasnya.

Menurut Pangdam IV/Di-

ponegoro, Program TMMD

ini merupakan wujud kepe-

dulian Kodam IV/Diponego-

ro untuk meningkatkan se-

mangat kebersamaan dan

gotong royong serta kema-

nunggalan antara TNI dan

Rakyat dalam mengaksel-

erasi program pemerintah

yang sangat dibutuhkan

masyarakat, sehingga da-

pat meningkatkan kese-

jahteraan bersama, hal ini

sesuai dengan tema TMMD

ke-116 TA 2023 yakni 'Si-

nergi Lintas Sektoral Me-

wujudkan Kemanunggalan

TNI-Rakyat Semakin

Kuat'. (Jdm)-f

KR-Judiman 

Peresmian projek hasil Operasi TMMD Sungku-

yung di Selopamioro.


